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Salah satu upaya untuk menambah khazanah keilmuan kita yaitu mengkaji 

terhadap persaingan global yang sekarang ini sering kita dengar di bidang  

pembiayaan perdagangan dan pengelolaan stok nasional dengan sebutan “Hak 

jaminan resi gudang” yang intinya dengan menerbitkan instrumen baru ini harga 

barang yang ditawarkan dapat bersaing dipasar global. Sistem pembiayaan 

perdagangan tersebut harus dapat diakses setiap waktu oleh setiap pelaku usaha 

terutama pengusaha dan petani, yang selama ini masih kesulitan dalam 

permodalan dan keterbatasan jaminan kredit. Dalam kaitan sistem ini ada kaitan 

erat antara konsep hak jaminan resi gudang yang diatur dalam Undang-undang 

no.9 tahun 2011 dengan konsep rahn (gadai) dalam hukum Islam, yang intinya  

kedua konsep ini merupakan salah satu upaya untuk membantu masyarakat 

khususnya para petani untuk mendapatkan modal usaha. Tentunya kedua konsep  

ini dipastikan ada persaman dan perbedaan sehingga diperlukan studi komparasi 

untuk menambah wawasan keilmuan kita. 

Maka dari penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu  :1)Bagaimana 

konsep hak jaminan resi gudang di Indonesia dan konsep rahn (gadai) dalam 

hukum Islam. 2)Bagaimana perbedaan dan persamaan antara konsep hak jaminan 

resi gudang di Indonesia dan konsep rahn (gadai) dalam hukum Islam. Di dalam 

penelitian ini mengkaji terhadap persamaan dan perbedaan dari kedua konsep 

yang nantinya akan me,peroleh wacana khazanah keintlektualan di bidang hukum 

yang berkaitan dengan hukum penjamijnan. Sedangkan dalam penelitian ini 

tergolong pada penelitian hukum normatif. adapun pendekatan-pendekatan yang 

terdapat dalam penelitian ini ada tiga pendekatan.1) pendekatan secara undang-

undang, 2)pendekatan konseptual (Conceptual Approach), 3)pendekatan 

perbandingan(comparativ Aprach), metode analisis data yang digunakan adalah 

ada beberapa bahan analisis sebagai pedoman dalam mengolah data bahan skripsi. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan persamaan dan 

perbedaan antara hak jaminan resi gudang dengan rahn (gadai) maka kedua 

konsep ini secara garis besar sama-sama merupakan konsep yang bergerak di 

bidang penjaminan barang atau harta benda yang dianggap berharga, cuma kalau 

di hak jaminan resi gudang lebih fokus pada barang komoditi yang barangnya bisa 

bertahan lama apabila disimpan di dalam gudang, dan dari kedua konsep ini 

merupakan trobosan baru yang intinyan untuk meringankan dan mempermudah 

masyarakat khususnya para petani dalam mendapatkan modal usaha. Serta kedua 

konsep ini bergerak dibidang sosial yang notabeninya saling tolong-menolong 

antar sesama sesuai apa yang di anjurkan oleh baginda nabi Muhammad SAW. 

 


